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ABSTRAK

PT HSH yang terus bertahan hingga saat ini salah satunya dengan memberikan pelayanan yang optimal. Pada
pelayanan di resepsionis gedung HSH membutuhkan alat bantu pada proses pendataan identitas tamu yang
saat ini masih kurang efektif disebabkan pencatatan masih dilakukan dengan manual yaitu resepsionis
menginput ke dalam buku tamu fisik. Sehingga proses ini dikatakan tidak efektif. Hal ini memicu solusi untuk
membuat aplikasi dengan menerapkan desain uml juga melakukan perhitungan waktu kerja untuk menganalisa
apakah terdapat perbandingan waktu kerja sebelum dan sesudah adanya rancang bangun aplikasi, rata rata
waktu pendataan identitas sebelum adanya rancang bangun yaitu 165.15 sekon dan setelah adanya rancang
bangun yaitu 69.54 sekon.

Kata Kunci : pengukuran waktu, Resepsionis, Efektif, Uml, optimal.

ABSTRAK

One of the ways PT HSH continues to survive today is by providing optimal service. The service at the
reception at the HSH building requires tools to assist in the process of collecting guest identity data which is
currently still less effective because the recording is still done manually, namely the reseptionist inputting it
into a physical guest book. So this process is said to be ineffetive. This triggers a solution to create an
application by applying UML design and also calculating working time to analyze whether there is
comparison of working time before and after the aplication design, the average time for collecting identity
data before the design is 165.15 sec and after the design is 69.54 sec.

Keywords: reception,ineffective, Working Time,design, Uml
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I. PENDAHULUAN

Pelayanan adalah salah satu hal yang paling
penting. Hal ini menyebabkan suatu perusahaan
atau agensi menjadi terus bertahan karena
mendapat  kepercayaan  dari  customer.
Perusahaan HSH yaitu perusahaan yang
bergerak di bidang manufaktur ban yang sudah
berdiri sejak 1951 hingga saat ini. Salah satu
bertahannya perusahaan ini yaitu dengan
pelayanan.
Pelayanan yang diberikan oleh perusahaan tidak
hanya memberikan produk yang berkualitas
tetapi juga dengan pelayanan tamu pada
resepsionis di gedung PT HSH yang bertempat
di Jakarta. Kedatangan tamu menjadi agenda
rutin setiap hari, tamu yang hadir wajib
menunjukkan kartu tanda penduduk (KTP)
kepada resepsionis untuk dilakukan proses
penginputan data identitas dan KTP tamu wajib
di tinggal diresepsionis sebagai jaminan. Tamu
yang datang mencapai 30 sampai 50 orang setiap
harinya. Hal ini menyebabkan resepsionis
mengalami kesulitan pada saat pendataan buku
tamu karena proses yang dilakukan masih belum
terkomputerisasi  atau  masih  melakukan
penginputan data secara manual kedalam buku
tamu fisik. Pendataan buku tamu secara manual
sering kali menghadapi sejumlah masalah dan
tantangan yang memotivasi pencarian solusi
yang lebih efisien. Salah satu masalah utama
adalah rentannya kesalahan manusia, termasuk
penulisan yang salah. Volume tamu menjadi isu
serius, terutama ketika jumlah tamu meningkat,
sehingga dapat menimbulkan kemacetan proses
dan resiko kehilangan data. Berikut ini adalah
data jumlah kunjungan tamu pada bulan januari
hingga bulan mei 2024 di gedung wisma hayam
wuruk Jakarta dibawah ini:

Jumlah Kunjungan

Gambar 1. Jumlah Kunjungan Tamu
Gambar 1 diatas menunjukkan jumlah
kunjungan tamu yang hadir, dimulai pada bulan
januari 2024 hingga bulan mei 2024 tamu yang
hadir mencapai 1169 orang. Hal ini diartikan
banyaknya angka kedatangan tamu pada setiap
bulannya. Hal ini disebabkan karena terdapat

beberapa faktor pemborosan yang terjadi pada
proses penginputan data identitas di resepsionis
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yang menyebabkan tidak efektif yang dapat
dilihat sebagai berikut:

Nan materia

Machine Nethod

Gambar 2. Diagram Fishbone

Pada gambar 2 terdapat diagram fishbone
yang memaparkan akar penyebab masalah pada
proses penginputan data identitas secara manual.
Salah satu faktor akar penyebab masalah yang
akan dilakukan analisis lebih lanjut oleh peneliti
yaitu pencatatan masih menggunakan buku tamu
fisik dan tidak adanya pc yang membantu
resepsionis untuk menyimpan arsip data
identitas tamu. Dimana semakin banyak tamu
yang hadir maka semakin tinggi tingkat kesulitan
yang di alami oleh resepsionis.

Untuk memberikan layanan terbaik kepada
pengunjung resepsionis gedung PT HSH harus
dapat menangani input data identitas tamu secara
cepat dan digital. Hal ini membantu pemrosesan
data menjadi lebih mudah. Maka dari itu dibuat
aplikasi agar mempermudah kinerja resepsionis.
Aplikasi pendataan buku tamu di resepsionis
gedung PT HSH dirancang agar mudah
digunakan oleh resepsionis itu  sendiri.
Tujuannya adalah membuat antar muka
pengguna yang sederhana dan cepat, sehingga
pengguna dapat dengan mudah mengakses dan
menggunakan aplikasi tersebut. Penggunaan
desain
UML (  Unified Modelling Language)
diimplementasikan untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang struktur dan cara
kerja  aplikasi,  sehingga  memudahkan
pengembangan dan penggunaan aplikasi dimasa
depan. Keseluruhan aplikasi ini bertujuan untuk
mempermudah proses pendataan buku tamu di
resepsionis dan memberikan pengalaman
pengguna yang lebih baik. Kemajuan teknologi
informasi memungkinkan untuk mendapatkan
informasi dengan cepat dan akurat, sehingga
mengurangi kemungkinan kesalahan dalam
memasukkan identitas pengunjung. Untuk
memberikan layanan terbaik kepada
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pengunjung, resepsionis gedung PT HSH harus
dapat menangani input data identitas tamu secara
cepat dan digital. Hal ini membuat pemrosesan
data ini menjadi mudah. Untuk menciptakan
standar waktu baku yang dapat digunakan
sebagai panduan agar sistem kerja pengumpulan
data identitas pengunjung dapat berjalan dengan
baik, maka pengukuran waktu standar
diperlukan untuk memproses input data
identitas. Selain itu, rancangan alokasi waktu
untuk modul time study juga dibuat untuk
praktikum job design ini. Jam henti, atau
stopwatch, digunakan untuk mengumpulkan
data [1]. Selain itu, rancangan alokasi waktu
untuk modul time study juga dibuat untuk
praktikum job design ini jam henti, atau
stopwatch, digunakan untuk mengumpulkan
data.

Dengan demikian tujuan dilakukan penelitian ini
adalah untuk menganalisa waktu proses
penginputan data identitas tamu sebelum dan
sesudah rancang bangun dengan menggunakan
analisa time study dan uji T-test.

II. METODE PENELITIAN

Rancang bangun aplikasi E-Guest Book
digunakan untuk  mempermudah  proses
penginputan data identitas agar lebih efelktif.
Dalam  rancang  bangun  aplikasi  ini
menggunakan desain UML (Unified Modelling
Language), Unified Modelling Language, atau
yang lebih dikenal dengan UML, adalah sebuah
alat bantu rekayasa perangkat lunak yang
menggambarkan tujuan, sasaran, mekanisme
kontrol, dan aliran dari sebuah sistem. Dalam
bidang teknik rekayasa perangkat lunak,
pemrograman berorientasi objek dan teknik
pengembangan perangkat lunak semakin banyak
digunakan bersamaan dengan analisis dan desain
sistem. Dalam konteks ini, sebuah sistem
dipandang sebagai entitas terpisah yang telah
memiliki data dan proses, atau dapat berfungsi
secara independen dalam satu set sistem (paket).
[2]. Diagram yang dihasilkan yaitu use case
diagram, activity diagram, sequence diagram
dan juga class diagram.

Diagram yang pertama yang digunakan
adalah use case diagram. Use case diagram
digunakan untuk menjelaskan bagaiman aktor
atau orang yang berinteraksi dengan sistem dapat
menggunakannya Beberapa jalur interaksi
dengan sistem dapat diwakili oleh use case, dan
setiap jalur disebut sebagai skenario
Diagram yang kedua yaitu activity diagram yaitu
bagaimana perangkat lunak atau sistem
beroperasi. Diagram ini digunakan untuk
mengatur dan
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menjelaskan alut kerja sistem atau aplikasi. [3]
Selanjutanya sequence diagram yaitu diguankan
untuk menunjukkan bagaimana objekobjek
tersebut berinteraksi [4]. Diagram terakhir yaitu
class diagram, yaitu untuk menunjukkan atribut
atau fungsi suatu objek, class diagram dapat
digunakan untuk menunjukkan hubungan antar
class [5]. Tiga hubungan yang digunakan dalam
class diagram adalah sebagai berikut. (1).
Assosiation, hubungan menunjukkan adanya
interaksi antar class sebuah garis dengan mata
panah terbuka diujungnya menunjukkan
hubungan ini. (2). Generalisasi, hubungan antar
class yang menghubungkan khusus untuk umum.
(3). Pembatasam digunakan dalam sistem untuk
membatasi aspek yang tidak fungsional.
Penelitian ini menggunakan metode Time study.
Time study adalah metode untuk mengukur
pekerjaan dengan mengumpulkan data jumlah
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan. Nilai waktu standar suatu
pekerjaan ditentukan dengan menggunakan Time
Study. Tujuan utama dari time study menurut
Trisiany & Halim (2006) adalah untuk
menetapkan standar waktu suatu pekerjaan
dalam kondisi tertentu sehingga produktivitas
selanjutnya dapat ditentukan. Mengukur waktu
dasar, memperkirakan waktu yang dibutuhkan
untuk  menyelesaikan  suatu  kegiatan,
menghitung rate, memberikan bobot pada
pekerjaan yang sedang diteliti, dan menghitung
waktu standar adalah langkah-langkah yang
terlibat dalam penentuan waktu standar. [6]
Pengumpulan data dilakukan dengan
metode jam henti (stopwatch) yang diperoleh
dari mengamati pekerjaan pendataan identitas
tamu pada resepsionis dari awal hingga akhir.
Pengamatan ini dilakukan terhadap lima orang
resepsionis yang sebelumnya telah terlatih.
Data yang telah diperoleh diolah
menggunakan berbagai perhitungan termasuk
perhitungan statistik. Tahapan penelitian yang
dilakukan untuk menentukan waktu baku.
2.1. Uji kecukupan data

[WExr—Gx)?

N =L - = 1

xX

Keterangan Rumus :

N = jumlah data teoritis
K = Tingkat kepercayaan
S = Tingkat ketelitian
>* =Total data

2.2. Uji keseragaman data

X1+X2+X3+..+Xn
N

X =
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SD = ’2}(}(1’—){)2
N-1

BKA=x+3XSD
BKB=%-3XSD

Dengan :
SD = Standar Deviasi
X = Mean Data
BKA = Batas Kendali Atas
BKB =Batas Kendali
Bawah
N = Rata-rata
X1 =rata —ratake 1
N = jumlah data

2.3. Uji T berpasangan

.Uji T berpasangan atau dikenal dengan
paired Sample T-test ialah salah satu metode
yang digunakan dalam pengujian data statistika
yang  bertujuan untuk  membandingkan
homogen-homogen 2 grup yang saling
berpasangan. Pengujian ini sifatnya hipotesis
komparatif atau suatu pengujian yang dilakukan
menggunakan populasi menggunakan populasi
lainnya [7]. Data berpasangan dapat dipahami
sebagai data yang berkaitan dengan objek yang
sama tetapi mengalami dua pemrosesan yang
berbeda yaitu mengukur waktu kerja resepsionis
sebelum dan sesudah membuat aplikasi E-Guest
Book. (o = 5% ). Kriteria berikut ini digunakan
untuk menentukan apakah wuji hipotesis ini
diterima atau ditolak. (1) Jika nilai signifikan >
0,05, maka hipotesis nol (Hp) diterima dan
hipotesis alternatif (H;) ditolak. Hal ini berarti
secara persial variabel independen tersebut tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan pada
variabel dependen. (2) Jika nilai signifikan <
0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H;) diterima. Hal ini berarti
secara persial variabel independen tersebut
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variable dependen.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain aplikasi E-Guest Book yang telah
berhasil  dibuat mengacu dari desain
menggunakan desain UML(Unified Modelling
Language). Kemudian peneliti akan
menampilkan hasil pengolahan data dan juga
hasil perbandingan yang telah dilakukan uji T.

3.1. Perancangan diagram permodelan UML
3.1.1. Use case diagram

Dalam desain use case diagram yang telah
dibuat pada gambar bahwa terdapat satu aktor
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atau user yaitu resepsionis, diagram diatas
mendeskripsikan hubungan antara aktor yang
ada pada sistem beserta aksesnya. User memiliki
tahapan proses yaitu menangkap gambar dan

perform OCR, dan data input manual.

Login &
/Q eextend>,
5 ¥ Input
s manual
<<inchuge>>
Actor P Submit to
excel

Gambar 3 use case diagram

3.1.2 Activity Diagram

Pada desain activity diagram, peneliti
menggunakan 3 tahapan, yaitu:
a. Activity Diagram Login

nigoJ

mejzi2 1010A

nadligmsnsM -3 izeAilgs sAudmsM
nigol nemslsr A008 129ud

l

smemsaU neiuzsM
bowz289 neb

nigoJ AiA

66D 128bilsV

9 AuzsM
smsiu nemslsd

Gambar 4. Activity Diagram Login

Pada Gambar 4 menggambarkan alur aktivitas
yang menunjukkan proses login untuk aplikasi
EGuest Book. Diagram ini. menggambarkan
interaksi antara sistem dan aktor (user) selama
proses login. Proses dimulai ketika pengguna
membuka aplikasi E-Guest Book. Sistem
kemudian merespon dengan menampilkan layar
login. Pengguna kemudian memasukkan
username dan password pada kotak login yang
tersedia.
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c. Activity Diagram Out

Aplikasi Utama

Aplikasi Utama (OUT Tamu)

Actor Sistem

Actor Sistem

Menampilkan Halaman
Aplikasi

|

S
S

Menampikan No Induk,
Nama, dan Alamat di text
box

Kiik tombol KTP

.S:. M

Y

Input manual data
lanjutan

B

e
Kiik tombol subma

Data terkirim ke
excel

eeeeee———

Menampilkan Halaman

Aplikasi

Input angka sesuai no
visitor tamu di kolom

search

Klik tombol search

Menampilkan data dari
excel ke text box

Input angka sesuai no

visitor tamu di kolom
out

Y

—
Kiik tombol out

&
<

Data terkirim ke excel

v

Gambar 5. Main activity diagram

Gambar 5 diatas merupakan diagram
aktivitas yang menunjukkan langkah — langkah
dalam menggunakan aplikasi utama. Proses ini
dimulai ketika pengguna melihat halaman utama
aplikasi pada sistem. Pengguna kemudian
menekan tombol KTP atau SIM di halaman
tersebut. Sistem merespon dengan menampilkan
data seperti Nama, Alamat, dan NIK atau Nomor
identitas di kotak teks yang tersedia. Setelah itu,
pengguna memasukkan data tambahan secara
manual ke dalam aplikasi. Setelah data tambahan
diisi, pengguna mengklik tombol “Submit”
untuk mengirimkan data. Sistem kemudian
memproses data tersebut dan mngirimkannya ke
file excel.
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Gambar 6. Activity Diagram Out

Gambar 6 menunjukan diagram aktivitas
alur kerja aplikasi utama “Out”. Diagram ini
terdiri dari dua bagian utama yaitu “Aktor” dan
“Sistem”. Langkah pertama, aktor atau
pengguna aplikasi mengakses halaman beranda
aplikasi. Pengguna kemudian memasukkan
nomor pengunjung tamu di kolom pencarian dan
menekan tombol “Search”, sistem akan
menampilkan data pengunjung dari excel dalam
kotak  teks berdasarkan Nomor yang
dimasukkan. Selanjutnya, pengguna akan
memasukkan nomor visitor tamu di kolom “Out”
dan mengklik tombol “Out”, langkah terakhir,
sistem akan mengirim data tersebut kembali ke
excel.
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3.1.3. Sequence Diagram
a. Sequence Diagram Login

i View Sistem
Actor

Membuka Apiikasi

Halaman login tampil

Masukan Username dan Password

Validasi Berhasil

Menampilkan notifikasi Username dan Password salah|

Halaman actor tampil

Gambar 7. Sequence Diagram Login

Diagram pada gambar 7 merupakan diagram
urutan yang menunjukkan cara masuk ke dalam
aplikasi “Aktor” (pengguna), Tampilan dan
Sistem adalah tiga bagian utama dari diagram
ini. Proses dimulai ketika pengguna membuka
aplikasi dan halaman login muncul di layar.
Selanjutnya, pengguna atau aktor mengisi
formulir login dengan nama pengguna dan kata
sandi mereka, setelah itu view mengirimkan data
ini ke sistem untuk di verifikasi.

View akan menampilkan halaman beranda
pengguna (halaman aktor) setelah menerima
respon sukses dari sistem jika berhasil. Namun,
jika validasi gagal, sistem akan mengirimkan
respon gagal, dan view akan menampilkan
notifikasi bahwa username dan password yang
dimasukkan salah. Dengan demikian, diagram
ini menggambarkan urutan langkah-langkah
yang terjadi dari saat pengguna membuka
aplikasi hingga login berhasil atau gagal.

b. Sequence Diagram Main (IN)

:'E\\ View E

Gambar 8. Sequence Diagram IN
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Pada Gambar 8 menggambarkan diagram urutan
interaksi antara pengguna (aktor), tampilan
(view), sistem (System), dan database. Proses
dimulai ketika pengguna atau aktor masuk ke
halaman utama aplikasi. Dimana tampilan
halaman utama ditampilkan kepada pengguna.
setelah itu, pengguna dapat melakukan tindakan
OCR (Optical Character Recognition) untuk
membaca data dari KTP atau SIM dengan
mengklik tombol KTP atau SIM. Sistem ini
melakukan proses OCR dan menampilkan data
seperti Nik, Nama, Alamat pada tampilan yang
dapat dilihat oleh pengguna. setelah data
ditampilkan, pengguna dapat melengkapi data
yang mungkin  belum lengkap  atau
menambahkan data secara manual setelah
mengklik tombol “Submit”. Sistem
memasukkan data ke database, yang
menerimanya dan mengrimkan respons ke
sistem untuk menampilkan halaman utama (IN)
yang telah diperbarui. Selanjutnya sistem
menampilkan halaman utama (IN) yang telah
diperbarui kepada pengguna. Oleh karena itu,
diagram ini menunjukkan seluruh proses
interaksi pengguna dengan aplikasi. Ini
mencakup pengambilan data menggunakan OCR
dari KTP atau SIM, input data manual,
penyimpanan data ke database, pembaruan, dan
tampilan kembali halaman utama pengguna.

c. Sequence Diagram Main (OUT)

{o

g >

Gambar 9. Sequence Diagram Main (OUT)

Pada Gambar 9 menunjukkan interaksi dalam
sebuah aplikasi antara pengguna (aktor),
tampilan (view), sistem (System), dan database.
Ketika pengguna masuk ke halaman utama
aplikasi, proses ini di mulai. Pada tahap ini,
pengguna melihat tampilan halaman utama.
Selanjutnya, pengguna memasukkan nomor
yang sesuia dengan nomor visitor tamu dalam
kolom pencarian dan kemudian mengklik
tombol “Search”. Kemudian langkah selanjutnya
sistem menampilkan data dalam text box di
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tampilan setelah mengambﬂnya dari file excel. 21- 164 168 160 162 167 164 167 170 164 164 167 166 169 165 163
Selanjutnya, sistem akan mengirimkan data ke Mer

. 22- 166 164 162 165 166 166 169 160 162 163 161 168 170 164 165
database. Database menerima data tersebut dan Mar
mengirimkan respons kembali ke sistem, yang Gambar 11. Data Before 1

kemudian menampilkan halaman utama (OUT)
yang telah di perbarui. Pengguna kemudian
melihat halaman utama yang telah diperbarui Date 16 17 18 19 0 2 2 23 U 5 % 7 B 2 3
tersebut. Oleh karena itu, diagram ini
menunjukkan alur penuh interaksi pengguna
dengan aplikasi termasuk cara data disimpan dan

04-Mar 167 170 161 166 161 166 162 168 162 168 163 168 160 168 170

05-Mar 168 165 163 165 160 170 161 167 169 168 166 161 164 160 162
ditampilkan kembali kepada pengguna.

06-Mar 168 162 164 168 161 161 169 161 168 162 165 166 169 166 167

d. Class Diagram

07-Mar 161 169 164 169 170 169 170 167 170 165 163 170 162 163 163

ExcelExporter

08-Mar 164 160 162 170 166 163 167 169 165 166 167 170 168 164 168

18-Mar 161 160 169 164 160 170 169 164 168 161 169 163 167 162 165

Main Aplication 19-Mar 170 161 170 166 165 161 168 166 170 162 161 170 161 167 160
Main controller

20-Mar 160 161 164 170 170 167 164 164 165 160 167 168 163 163 167

21-Mar 165 160 162 166 168 162 162 165 167 164 162 170 170 167 165

22-Ma r169 162 163 161 165 160 167 168 161 169 165 167 160 169 160

Gambar 12. Data Before 2

OCRProcessor

+ performOCR(magepath String) - KTP/SIMData

ot

Dari gambar 11 dan 12 didapatkan hasil
pengukuran menggunakan stopwatch dengan
hasil yang berbeda-beda pada setiap minggunya,
serta dirataratakan setiap minggunya.

Gambar 10. Class Diagram
Diagram  kelas UML yang  diunggah
menampilkan struktur sistem yang melakukan
OCR pada gambar KTP atau SIM dan
menyimpan hasilnya ke dalam file Excel. Sistem

- . ) 3.P lahan Data Befi
ini terdiri dari beberapa kelas utama: 3.3. Pengolahan Data Before

MainController, OCRProcessor, KTP/SIM Data, 3.3.1. Uji Normalitas

ExcelExporter, dan Login. Main Controller

bertanggung jawab sebagai pengendali utama Prbatiltty Plot of BEFORE

sistem. Itu memiliki atribut ocr Processor yang 99 — I
merupakan objek OCR Processor untuk o L e, ose
melakukan OCR, ktp/simData yang merupakan % ¢ Puse 0020
objek KTP/SIMData untuk menyimpan data - P

yang diekstraksi, dan excelExporter yang g% %

merupakan  objek  ExcelExporter  untuk 2a ,.!

mengekspor data ke Excel. MainController o .."

memiliki metode processK TP/SIM (image Path: bt s

String) untuk memproses gambar KTP atau SIM. LE-

BEFORE

Gambar 13. Grafik Normalitas Data

3.2. Data Before Rancang Bangun

Date 12 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

o4 Berdasarkan grafik P-value wuntuk data
Mar 165 170 170 166 170 167 169 169 168 162 160 160 161 163 160 penginputan data identitas sebelum adanya
05- 162 161 167 163 170 163 166 162 161 164 163 161 164 166 168 rancang bangun aplikasi adalah sebesar 0.020,
Mar
06- 169 165 165 166 168 164 169 168 166 160 166 170 165 164 168 nilai tersebut lebih besar dari 0.05, yang artinya
Mar data tersebut brdsitribusi normal. 2. Uji
:,.7- 160 163 168 166 166 169 169 161 166 169 162 160 167 164 163 kecukupan data before .

ar

19- 167 166 164 162 168 170 161 163 169 166 165 166 165 162 165

20- 161 165 169 169 161 166 162 170 165 166 165 169 169 165 170
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3.3.2. Uji kecukupan data before

UJI KECUKUPAN DATA

Date
Tingkat KIS N N Ket
Tingkat Kepercayaan
Ketelitian

04-Mar24

95% 2 40 30 5,64  Cukup
05-Mar24

95% 2 40 30 2,63 Cukup
06-Mar24

95% 2 40 30 1,97 Cukup
07-Mar24

95% 2 40 30 3,90  Cukup
08-Mar24

95% 2 40 30 2,89 Cukup
18-Mar24

95% 2 40 30 235 Cukup
19-Mar24

95% 2 40 30 346  Cukup
20-Mar24

95% 2 40 30 323 Cukup
21-Mar24 2 40 30 2,01 Cukup

95%
22-Mar24 2 40 30 327  Cukup

95%

Gambar 14. uji kecukupan data

Berdasarkan hasil uji kecukupan data pada
proses penginputan data identitas tamu di
resepsionis sebelum adanya rancang bangun
aplikasi scanner pada Tabel 5 didapatkan hasil
bahwa data yang terkumpul sudah dapat
dikatakan mencukupi karena N’< N.

3.3.3. Uji keseragaman data before

Data Before Rancang Bangun

168 UCL=167288
?
167 “
ot I3 ? A ‘
g 166 \ >4 \
s ' ‘ [\
b . [ \ f [ -
S 165 —Fx - ¢ - X=165
3 I 1Y \ . | & ‘
o \ v & |
2 / . ¢
T ¢ . ’
£ 6 . \
163 L
o LCL=182
1 ¢ 7 0B 16 w2 25 28
Observation
At least one estimated historical parameter is used in the calculations,

Gambar 15. Grafik keseragaman data

Berdasarkan Gambar 15 grafik hasil uji data
pada penginputan data idntitas tamu before
diperoleh nilai BKA sebesar 167.88 dan BKB
sebesar 162.12. Data tersebut dinyatakan
seragam karena seluruh data berada diantara
BKA DAN BKB.

3.4. Data After Rancang Bangun

Date 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
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13-

May24 69 69 71 70 65 67 69 67 69 73 73 71 71 65 74

14-May-
2

15-May-

24

70 65 67 73 67 66 69 66 71 70 73 68 68 69 67

May24 67 66 65 72 71 71 65 67 66 71 70 68 69 66 67

May24 72 69 72 65 74 72 67 71 68 72 65 72 66 67 69

May24 65 68 71 65 66 74 73 71 66 72 65 67 70 68 68

May24 73 71 66 74 68 71 71 65 68 68 70 72 66 65 71

May24 65 65 68 65 72 72 65 71 72 69 73 71 69 75 65

May24 67 67 73 65 66 75 70 68 67 75 67 70 75 71 72

May24 71 66 69 71 74 70 67 69 70 75 71 71 72 66 65

Gambar 16. Data After 1

Date 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

13-May24

72 74 65 69 71 71 75 75 65 70 70 74 67 67 68
14-May24

70 73 65 75 73 67 72 69 66 65 72 69 72 70 66
15-May24

72 75 75 73 70 72 72 65 74 66 74 73 67 74 71
16-May24

72 67 66 69 70 67 71 65 73 70 71 69 73 73 66
17-May24

70 66 75 65 72 74 67 75 68 74 69 74 69 72 71
27-May24 71 70 69 74 67 67 75 66 65 72 66 66 72 66 74

28-May24 67 75 66 75 66 75 65 68 75 74 67 70 65 68 68
29-May24

66 72 70 69 74 69 68 65 71 73 75 68 71 68 67
30-May24

69 66 73 71 67 65 67 65 74 69 68 75 67 71 67

31-May24
75 68 72 65 73 65 69 73 70 66 70 71 70 70 69

Gambar 17. Data After 2

Dari Tabel 16 dan Tabel 17 didapatkan hasil
pengukuran penginputan data identitas dengan
menggunakan aplikasi scanner dengan hasil
yang berbeda-beda pada setiap minggunya.
3.4.1. Uji Normalitas Data After

Probability Plot of AFTER

Normal

99

951
901
8 4 !
601 /8

50 y
401 ,’ '
30 4

201 [ %4

Percent

67 68 69 ) n n
AFTER

Gambar 18. Grafik Normalitas Data
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Berdasarkan grafik P-value untuk data 3.4.4. Hasil Uji T berpasangan Terhadap
penginputan data identitas sebelum adanya Analisa Waktu Pendataan Identitas
rancang bangun aplikasi adalah sebesar 0.514, Tamu Sebelum dan Sesudah Rancang
nilai tersebut lebih besar dari 0.05, yang artinya Bangun.
data tersebut brdsitribusi normal. Uji T-Berpasangan digunakan dalam penelitian

tuk tahui apakah 1
3.4.2. Uji Kecukupan Data After untuk mengetahui apakah ada perbedaan dalam

lamanya waktu proses pendataan identitas tamu

sebelum dan setelah penerapan aplikasi. Dengan
_— UJI KECUKUPAN DATA

taraf kepercayaan 95% dan taraf nyata 5%, hasil

Date
Tmglat  Tmgat o0 x T n ke uji T-berpasangan yang dilakukan dengan
Ketelitian ~ Kepercayaan
program minitab ditunjukkan dalam Tabel
13-May- . . . .
4 95% 2 o 30 1488 Culup Hipotesis yang digunakan adalah sebagai
14-May-
24 95% 2 40 30 17,17 Cukup berikut.
15-May24 Hp . T-hitung < T-Tabel : (Tidak ada perbedaan
95% 2 40 30 1735 Cukup waktu
16-May24 Cukup . .
o 2 o 3 557 proses pendataan identitas tamu)
17-May24 H; . T-hitung > T-Tabel
95% 2 40 30 17,11 Cuk .
S o :(Terdapat perbedaan
s 2 o 20 19,04 waktu proses pendataan identitas tamu)
May
95% 2 40 30 24,74 Cukup
29-May24 Cukup . f
w2 w . Paired Differences
30-May24
95% 2 40 30 21,15 Cukup Std
Mean Std.  Error " 95Interval of the %
31-May24 95% 2 40 30 11,38 Cukup Confidence t df
Deviation Difference ta
Mean
Berdasarkan hasil uji kecukupan data pada Lower  Upper
proses penginputan data identitas tamu di Pair Before 95,56667 1,16511 0,21272 95,13161 96,00172 449,264 29
Lo 1 Aft
resepsionis sesudah adanya rancang bangun er
0

aplikasi scanner pada Tabel x didapatkan hasil o
bahwa data yang terkumpul sudah dapat Gambar 19. Hasil Uji T
dikatakan mencukupi karena N’< N.

3.4.3. Uji keseragaman Data Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil T-

hitung menggunakan SPSS 26 adalah 449,26.

Selanjutnya akan dicari nilai T-tabel.
Data After Rancang Bangun

Pr 02 010 0025 o 0.006 0.001
el U282 d 0% 0.20 0.050 .02 0010 0.002
v roocoo| 3ormes| ed:as 82052 | 6365674 | 31830884
2| omeso| resse2| 29198 3 soss6 | 9saame | 230m2
Lo 1 3| oo | veame| 2353 «saw70 | 586091 | 1021453
i o] owmon| vsm2 | 213188 374695 | acos0s | 797308
& \ 5| 07268 | 14768 201508 330493 [ eon21a| 569343
3" \ o omms| tame| 19438 31267 | amea | s2006
\
g “ r/ﬂ / \ 1| orme| a2 | vacess 20995 | 349048 478529
T 5 /\ | \ b I N . o 0 \ - 0| o061 | 13062 vesess 28960 | 338530 [ 450079
2 / \ | \ [ \‘ / \ \ \ o o2 r13m03| 183 282104 | 320088 | 429681
2 J \\ " X /I / \ / &/ \ | ossse | 18| ve2ee 2763 | vieez | 4sem0
e \ \ 1| oeoms| 1363a3| 170588 27008 | 310581 | 402470
e WAR%Y! \ ¢ =2y \
4 \‘ '*\‘ \ / ' 12| oeosen| vase22| 17mez 208100 | 305456 [ 392063
\ / | oceem| 1387 1108 205031 | 301220 [ 385108
@ & \ w| oee2a2| 1as03| vem 2062048 | 207684 [ 320739
| oemz| 134061 | 175308 200268 | 20067 [ 39228
. w| oeon| 13w v74ses 250049 | 2020 [ 368615
67 LCL=07.18 " 066920 131338 1.73961 256691 269823 3.64577
1 b 7 % B % © 2 % | oesss| 13m0 17308 255238 | 287804 [ 361048
) w| oese2| 33| rz2em 251008 | 206001 [ 357040
Observation 20| oesees | 132538 [ 172422 252198 | 284534 | 355181
At least one estimated historical parameter is used in the calculations. 21| ONe| AINN| 3IA04 e | SBVE] SENS
2| oesser | 132124 1 250832 | 281876 [ 350499
: . 2| oesn | 1mea| 1209 240087 | 280738 [ 348008
Berdasarkan Gambar x graﬁk hasil uj data pada 24| oesess| 13ee| 171088 240216 | 279094 | 340678
T : : 1 2% 068803 121635 17084 485 2784 345019
penglnputan data idntitas tamu after dlper()leh 20| oeswe| 134w | 1ose 24163 | 27em | 343800
1ai 22| oesies| 1330| 170120 247206 | 277088 [ 342103
nilai BKA sebesar 72.82 dan BKB sebesar }m pisi] e S| ] TaR
1 » j0¢ [ 1anay | veeeny 246202 | 275630 [ 339024
67.18. Data tersebut dinyatakan seragam karena il Wl e ppod Wi Wl
Selumh data berada diantara BKA DAN BKB nl oese 120946 160552 | 200051 245282 270404 137490

Gambar 20. Tabel T
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Berdasarkan hasil pada Gambar 55 dapat dilihat
bahwa T-hitung > T-tabel dengan nilai 449.26 >
2,09302 maka H1 diterima dan HO ditolak, yang
berarti terdapat perbedaan waktu proses
penginputan data identitas tamu antara sebelum
dan setelah penerapan aplikasi E-Guest Book.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian,
maka dapat disimpulkan bahwa Rata rata waktu
proses penginputan data identitas tamu sebelum
adanya rancang bangun aplikasi scanner adalah
sebesar 165.15 sekon. Sedangkan rata-rata
waktu proses penginputan data identitas tamu
sesudah adanya rancang bangun aplikasi scanner
adalah 69.54 sekon. Kemudian dilakukan
pengujian terhadap rata-rata waktu proses
sebelum rancang bangun dan sesudah rancang
bangun dengan melakukan Uji TBerpasangan,
dan di dapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan
rata-rata waktu proses antara sebelum dan
sesudah penerapan rancang bangun.
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